BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buzh dan sayur diperfukan tubuh sebagai sumber vitamin, mineral dan serat
yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Mengkonsumsi sayur dan buah merupakan
salah sotu syarat dalam memenuhi menu @izl seimbang. World Health Organization
(WHO) menganjurkan konsumsi bush dan sayur sebanyak 400 qram/hari, yang
terdiri dari 250 gram sayur dan 150 gram buah [f]_ﬁﬂllh. satu hal yang perlu
diperhatikan uﬁeium Whﬁ dan sayur adalah kualitiis dan kesegaran
nya karena sangat berpengaruh pada nilai gizi.

Dalam E&hldupmnb:m hyari, pengmkmmmm sayur masih
sm ‘bergantung pada kemampuan manusia untuk meng "'j___[.uru!:lnhan
ﬁscliwu'h warna. tekstur. aroma, dan rasa. Tentunya mm’rm mﬂﬂ[ﬁib&.ﬂ!mm
MIMM| membutubkan waktu yvang relatif lebih lama terutama untuk
hklmm_dlhn bengkiﬂsmim |12]. Kemompuan maausia renm.'-_!'grhadnp
kesalahan dikarenakan persepsi visual dapat bervariasi dari satu individu ke
individu funnya, Di Indonesia sendini kualitss bosh nasional dilibat dari sisi

konsistensi angan petik, warna. rasa dan kesegaran masih jauh dari
hmmlm I‘M‘M W‘b{mﬁ }‘mghﬁﬁﬂﬂimﬁkﬂ;l kesegaran
secara keseluruhan [3]

Dengan pcrkem‘umgn teknologi yang semakin pesat salah satunya
kecerdasan buatan | Areiffcial MM AlY menawarkan solusi yang lebih

efisien dan akurat untuk masalah ini. Deep fearming, sebagai cabang dan Al telah
menunjukkan kemampuannva vang unggul dalam berbapgai aplikasi. terutama
dalam pemrosesan citra. Salah satu arsitektur deep Jearming yang paling efekiif
dalam tugas pengenalan dan klasifikasi gambar adalsh Comvelutional Nenral
Netwark (CNN), CNN sendiri merupakan salah satu algoritma dari deep learning
yang digunakan dalam image processing yang dimanfaatkan untuk membantu



I3

manusia dalam mengenali dan/atau mengklasifikasi objek [4]. Penerapan deep
learning khususnya CNN, dalam kiasifikasi kesegaran buah dan sayur merupakan
langkah penting menuju sistem pangan yang lebith modern, efisien, dan ramah
lingkungan.

Beberapa  penelitian  terdahulu  teloh memanfastkan CNN  untuk
mengklasifiknsikan  kesegaran  buah, [hlﬂm penelition  [3] penggunaan

Convalutional Newral Network untuk Wtﬂiﬂgm buah-buahan berikut:
apel, jeruk, dan pisting. Pelatihan Convolutional Newral Nerwork pada penelitian ini
menggunakan sumber data dari Kaggle.com dengan kategori input data yaitu segar
dan tidak segar. D penelitian ini didapatkan hasil. pengujian menggunakan
migtode Confision Matrix dengan peroleh nilai m sebesar 03,3%, nilai
precision sebesar 93,5%, milai recafl sebesar ml dan Jlihl_ﬂ-m:me sebesar

9334%.

ﬂ;.n urmian di atas, penelitian m bertujuan untuk n'leuwm:i
algoritma Comyalutional Newral Network dengan arsitektur .im.wpih ¥ guna
mgkimﬂﬂhl kesegoran buah dan suyuran. Model yang dikembangkan
. makan 14 kelos data, dibagi menjadi ke dalam difikategori ttama, yaitu
Eﬁgh*dunhmt Dataset penelitian ini terdirt dari | 1. ﬂlmymghmnherdun
smﬁ .Kaggj': cram, Deugan proses. pelatihan yang. M selame 4 epoch,
wectracy sebesar 97% dan mhdunmw sebesar 94%. Hasil

rm@ﬁhnmui& mﬂ&:wﬁ:mnnmbﬁkm cukup andal untuk
dlgl.ma'hl:ﬁhm mm Selain itu, '_f
bahwa CNN, khususnya m arsitekiur imujsm EI -merupakan metode yang
sangat efektif dalam tugas Hﬁﬂm’imm

an ini juga membuktikan

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa masalah yvang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

. Bagaimana pencrapan algoritma Cemvelutional Newral Network



(CNN) dalam melakukan klasifikasi kesegaran buah dan sayur?

2. Scherapa efektif CAN dalam membedakan buah dan sayur yang
segar dari yang busuk?

3. Bagmimana tingkat okurasi dan validasi yang dapat dicapai dengan
menerapkan CNN pada dataset gambar bush dan sayur?

7. Pﬂmbmndﬁekﬂdmgnnhwﬂmhmdlﬂnhn pada
beberapa jenis buah dan sayur. yaitu apel. pisang. mentimun, jeruk.
kentang, dan tomat. Sementara itu, buah okra tidak termasuk dalam
percobaan karena sulit ditemukan, baik di pasar tradisional maupun
di supermarket.



1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
I. Menerapkan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dalam
proses klasifikasi kesegaran buah dan sayur berdasarkan citra visual,
2. Mengetahui tingkat akurasi dan validasi dari model €NV dalam

3. Bagl Masvarakat
Mendorong terciptanya sistem pengelolaan pangan yang lebih
efisien dan nman, sehingga konsumen dapat menerima produk buah
dan sayur yang segar dengan kualitas terbaik.



1.6 Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang dirancang untuk
memudahkan pembaca dalam memahami isi dan alur penelitian. Berikut adalah
penjelasan singkat tentang isi masing-masing bab:
BAB | PENDAHULUAN, Bab ini menjelaskan lutar belakang masalah. rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penclitian, manfaat penclitian, dan sistematika
BAB1I

- simpulan vang diperoleh
peneliti selama proses penelitian ' litian lebih lanjut.
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